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ABSTRAK 

Industri tahu merupakan industri yang memiliki prospek yang relatif potensial dalam 

pengembangan usahanya, namun ada permasalahan yang dihadapi industri tahu 

berupa harga bahan baku yang cenderung naik sehingga mempengaruhi pendapatan 

usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil usaha tahu Makmur 

yang meliputi gambaran umum usaha, aspek operasional, aspek pemasaran dan 

aspek keuangan serta mengetahui keuntungan dan titik impas usaha. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus dan perhitungan 

keuangan menggunakan metode variable costing. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

langsung dengan pimpinan usaha tahu Makmur serta literatur yang berkaitan dengan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha tahu Makmur memperoleh 

keuntungan pada periode Desember 2022 sebesar Rp73.989.343,-. Berdasarkan 

analisis titik impas pada usaha usaha tahu Makmur periode Desember 2022 

didapatkan kuantitas titik impas tahu besar sebanyak 6.642 potong dengan impas 

penjualan sebesar Rp. 13.310.389,9,- dan kuantitas titik impas tahu kecil sebanyak 

20.316 potong dengan impas penjualan sebesar Rp. 20.311.170,2,-. Pada saat 

penelitian, produksi usaha Tahu Makmur ini sudah diposisi atas titik impas dengan 

total produksi sebanyak 154.752 potong yang terdiri dari 38.688 potong tahu besar 

dan 116.064 potong tahu kecil. Disarankan kepada pihak industri Tahu Makmur 

sebaiknya pihak industri menambah peralatan dan mesin serta tenaga kerja agar bisa 

memproduksi tahu lebih banyak lagi, agar usaha ini bisa terus berkembang untuk 

kedepannya.  
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ABSTRACT 

 
The tofu industry has the potential for significant growth in terms of business 

development. However, it is facing challenges due to fluctuations in raw material 

prices, which have the potential to negatively impact the business income. This 

research aims to describe Tahu Makmur's business profile which includes a general 

description of the business, operational, marketing, and financial aspects as well as 

analyzing the profits and break-even point of the business. This research used 

descriptive method with case study approach. Financial calculations used the variable 

costing method. Both primary data and secondary data were collected. Data collection 

was carried out using direct interviews with the head of the Tahu Makmur business 

and literature review. The research results show that the Tahu Makmur business earn 

profit of IDR 73.989.343.-. during December 2022 period. The break-even point 

analysis for the period of December 2022 indicates that the break-even point quantity 

of large tofu was 6.642 pieces with break-even sales of IDR. 13.310.348,9 - and the 

break-even point quantity of small tofu was 20.316 pieces with break-even sales of IDR. 

20.311.170,2,-. The production of Makmur Tofu business was above the break-even 

point with a total production of 154.752 pieces consisting of 38.688 pieces of large tofu 

and 116,064 pieces of small tofu. The study suggests that Makmur Tofu industry should 

enhance the equipment, machinery and labor in order to produce more tofu, thus the 

business can continue developing in the future. 
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